
 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

 

Pasar modal memiliki peran yang sangat strategis dalam perekonomian 

suatu negara karena berfungsi sebagai sarana penghimpunan dana jangka panjang 

bagi perusahaan sekaligus sebagai wahana investasi bagi masyarakat. Di Indonesia, 

kegiatan perdagangan efek dilaksanakan dalam suatu sistem yang terorganisasi dan 

diawasi secara ketat guna menjamin terciptanya mekanisme pasar yang wajar, 

teratur, dan efisien. Keberadaan bursa efek menjadi penghubung antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana, sehingga dapat 

mendorong pertumbuhan sektor riil dan memperkuat stabilitas sistem keuangan 

nasional (Vaijayanti & Susila, 2025). Dalam struktur pasar modal Indonesia, 

terdapat berbagai sektor industri yang tercatat, salah satunya adalah sektor 

keuangan yang memiliki peranan penting karena berkaitan langsung dengan fungsi 

intermediasi keuangan. 

Sektor keuangan merupakan sektor yang terdiri dari perusahan yang 

menawarkan jasa keuangan kepada nasabah ritel dan komersial, seperti dana 

investasi, bank, dan asuransi. Sektor keuangan berfungsi sebagai perantara 

keuangan (financial intermediary) yang menyalurkan dana dari pihak yang 

memiliki surplus dana kepada pihak yang memerlukan pembiayaan untuk kegiatan 

produktif (Aulyaa et al., 2025). Dengan demikian, kinerja sektor keuangan 

memiliki implikasi yang luas terhadap perekonomian secara keseluruhan. Untuk 

dapat  mengambil  keputusan  investasi  yang  rasional,  investor  memerlukan 
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informasi yang relevan, akurat, dan dapat dipercaya mengenai kondisi dan kinerja 

perusahaan. Salah satu sumber informasi utama yang digunakan adalah laporan 

keuangan perusahaan. 

Lapoiran keiuangan meimbeirikan gambaran meingeinai koindisi keiuangan, 

hasil usaha, seirta arus kas peirusahaan dalam suatu peirioidei teirteintu (Dharma eit al., 

2024). Infoirmasi teirseibut sangat peinting bagi inveistoir, kreidito ir, maupun pihak 

manajeimein dalam meinilai keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba seirta 

dalam meimeinuhi keiwajiban jangka peindeik maupun jangka panjang (Widjaya & 

Sisdiant, 2025). Kineirja keiuangan yang baik akan meiningkatkan keipeircayaan pasar 

teirhadap peirusahaan, seidangkan kineirja keiuangan yang buruk dapat meinurunkan 

peirseipsi inveistoir teirhadap proispeik peirusahaan di masa deipan (Maharani eti   al., 

 

2024). 

 

Kineirja keiuangan adalah hasil nyata yang dicapai o ileih suatu peirusahaan 

seilama peirioidei  waktu teirteintu yang meinceirminkan tingkat keiseihatan finansialnya 

(Pureiadnyana & Susila, 2025). Peirusahaan peirlu seicara beirkeilanjutan meimantau 

dan meimpeirbaiki kineirja keiuangannya agar dapat meincapai peirtumbuhan yang 

seihat dan meiningkatkan nilai peirusahaan (Kasimoi eti   al., 2025). Kineirja keiuangan 

 

yang baik ditunjukkan meilalui peirtumbuhan peindapatan, tingkat proifitabilitas yang 

meimadai, seirta eifisieinsi dalam peingeiloilaan biaya dan asseit (Ardiantini & Susila, 

2025). Seibaliknya, kineirja keiuangan yang reindah dapat meingindikasikan adanya 

peirmasalahan dalam oipeirasioinal maupun keibijakan keiuangan peirusahaan 

(Tursinah & Sisdiantoi, 2024). Tujuan utama peirusahaan pada umumnya adalah 

meincapai kineirja keiuangan yang oiptimal meilalui peiroileihan laba yang 

beirkeilanjutan (Pro imika eit al., 2024). 
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Rata-rata Nilai ROA Subsektor pada Sektor Keuangan Periode 
Tahun 2022-2024 

Lain-lain/Data 

 

 

Dalam peineilitian ini, kineirja keiuangan diukur meinggunakan Reiturn o in 

Asseti  s (ROiA). RO iA meirupakan salah satu rasioi proifitabilitas yang meinunjukkan 

keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba beirsih deingan meimanfaatkan 

seiluruh aseit yang dimilikinya (Deiwi & Susila, 2025). ROiA dapat diartikan seibagai 

rasioi yang meingukur peindapatan beirsih peirusahaan dibandingkan deingan toital aseit 

(Afifah & Ramdani, 2023). Deingan deimikian, ROiA meinceirminkan tingkat eifisieinsi 

manajeimein dalam meingeiloila aseit peirusahaan untuk meinghasilkan keiuntungan. 

Seimakin tinggi nilai ROiA, seimakin baik kineirja peirusahaan dalam meimanfaatkan 

aseitnya, seidangkan ROiA yang reindah meinunjukkan reindahnya eifeiktivitas 

peinggunaan aseit dalam meinghasilkan laba. 

Beirdasarkan analisis awal yang dilakukan dari lapoiran keiuangan pada 

weibsitei Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI), maka dipeiroileih rata-rata nilai Reiturn oin Asseits 

(ROiA) pada keilima subseikto ir dalam seiktoir keiuangan yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoineisia peirioidei  2023-2024 yang dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Perbankan Mulifinance 
Efek/Sekuritas 
& Investment 

Asuransi 
Investasi & 
Keuangan 

Lainnya 

2022 1.52 3.87 3.41 3.33 1.7 

2023 1.43 3.62 4.19 1.89 1.05 

2024 1.39 3.02 6.24 1.77 1.34 

 

Gambar 1. 1 Rata-rata Nilai ROiA Subseiktoir pada Seiktoir Keiuangan Peirioidei  Tahun 

2022-2024 
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Meingacu pada Gambar 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Reiturn oin 

Asseits (ROiA) pada lima subseiktoir dalam seiktoir keiuangan seilama peirioidei  2022–

2024 meinunjukkan bahwa beibeirapa subseiktoir meingalami teikanan kineirja. 

Subseiktoir peirbankan ceindeirung beirada pada koindisi yang reilatif stabil dari tahun 

kei tahun. Subseikto ir multifinancei meingalami peiningkatan pada tahun 2023, namun 

keimbali meingalami peinurunan pada tahun 2024. Seimeintara itu, subseiktoir 

eifeik/seikuritas dan inveistasi meinunjukkan peiningkatan yang sangat signifikan pada 

tahun 2024 dan meinjadi yang teirtinggi dibandingkan subseiktoir lainnya. Di sisi lain, 

subseikto ir asuransi dan lain-lain ceindeirung meingalami peinurunan seicara 

beirkeilanjutan seilama peirioidei  peingamatan. Seicara keiseiluruhan, koindisi ini 

meinunjukkan bahwa tidak seimua subseiktoir mampu meimpeirtahankan kineirja 

proifitabilitasnya deingan baik, seihingga dipeirlukan peirhatian leibih teirhadap faktoir-

faktoir yang meimeingaruhi kineirja teirseibut. 

Meirujuk pada peirnyataan seibeilumnya, ROiA yang tinggi meinunjukkan 

bahwa peirusahaan meimiliki keimampuan yang baik dalam meingeiloila seiluruh 

aseitnya untuk meinghasilkan laba beirsih (Mahayani & Susila, 2025). Seibaliknya, 

RO iA yang reindah meinunjukkan reindahnya eifisieinsi peinggunaan aseit peirusahaan 

(Abduh eit al., 2025). Peirusahaan deingan nilai ROiA yang tinggi akan meinunjukkan 

bahwa meireika meimiliki keimampuan untuk meinghasilkan keiuntungan leibih beisar 

dibandingkan deingan aktiva yang dimiliki (Sulbahri eti   al., 2022). O ileih kareina itu, 

 

RO iA seiring dijadikan seibagai salah satu indikatoir utama dalam peinilaian kineirja 

keiuangan dan daya tarik inveistasi suatu peirusahaan. 

Beirdasarkan peirbandingan antar subseiktoir dalam seiktoir keiuangan, 

subseikto ir multifinancei meinunjukkan keiceindeirungan nilai ROiA yang leibih reindah 
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seirta peinurunan kineirja pada peirioidei  teirteintu dibandingkan subseiktoir lainnya. 

Koindisi ini meinunjukkan bahwa keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba 

dari aseit yang dimiliki masih beilum oiptimal. Seilain itu, feino imeina peinurunan ROiA 

pada seibagian beisar peirusahaan multifinancei pada peirioidei  triwulan tahun 2024–

2025 seimakin meimpeirkuat adanya indikasi peinurunan kineirja proifitabilitas. Oileih 

kareina itu, subseiktoir multifinancei dipilih seibagai o ibjeik peineilitian guna 

meinganalisis leibih lanjut faktoir-faktoir yang meimeingaruhi RO iA pada subseiktoir 

teirseibut. 

Kineirja keiuangan tidak teirleipas dari struktur peindanaan dan keimampuan 

peirusahaan dalam meinghasilkan laba. Struktur peindanaan peirusahaan teirceirmin 

dalam Deibt toi Eiquity Ratioi, yaitu rasioi  yang meinunjukkan peirbandingan antara 

toital utang deingan moidal seindiri. DEiR meirupakan rasioi yang digunakan untuk 

meinunjukkan hubungan antara dana yang beirasal dari kreiditur deingan dana yang 

beirasal dari peimilik peirusahaan (Fianti eit al., 2022). Seimakin tinggi nilai DEiR, 

seimakin beisar proipoirsi peindanaan peirusahaan yang beirasal dari utang. Koindisi ini 

dapat meimbeirikan peiluang peiningkatan laba apabila dana teirseibut digunakan 

seicara proiduktif, namun juga dapat meiningkatkan risikoi keiuangan akibat beiban 

bunga yang harus ditanggung peirusahaan. Peirnyataan teirseibut seijalan deingan 

peineilitian yang dilakukan oileih Sari eti   al. (2021), meineimukan bahwa DEiR 

 

beirpeingaruh poisitif teirhadap Kineirja Keiuangan. Namun beirbeida deingan peineilitian 

yang dilakukan o ileih Ritoinga eit al. (2021) yang meinyatakan bahwa DEiR 

beirpeingaruh neigatif teirhadap Kineirja Keiuangan. 

Seilain struktur peindanaan, keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan 

laba dari peinjualan juga meinjadi faktoir peinting yang meimeingaruhi kineirja 
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keiuangan. Neit Profi  it Margin meirupakan rasioi yang meinunjukkan peirbandingan 

antara laba beirsih seiteilah pajak deingan peinjualan. Meinurut Kasmir (2019), NPM 

adalah hubungan antara laba beirsih seiteilah pajak dan peinjualan meinunjukkan 

seibeirapa baik manajeimein meingeiloila bisnis sampai meireika dapat meingeimbalikan 

harga poikoik proiduk, biaya oipeirasi, peinyusutan, bunga pinjaman, dan pajak. 

Seimakin tinggi nilai NPM, seimakin eifisiein peirusahaan dalam meingeindalikan biaya 

oipeirasioinal dan meinghasilkan laba (Nabeila eit al., 2023). Deingan deimikian, 

peiningkatan NPM diharapkan dapat meiningkatkan proifitabilitas peirusahaan seicara 

keiseiluruhan. Hal teirseibut seijalan deingan peineilitian yang dilakukan o ileih Farina 

(2025) yang meinyatakan bahwa NPM beirpeingaruh poisitif teirhadap Kineirja 

Keiuangan. Namun beirteintangan deingan peineilitian yang dilakukan o ileih Te ing eti  al. 

 

(2022) yang meinyatakan bahwa NPM beirpeingaruh neigatif teirhadap Kineirja 

Keiuangan. 

Deibt toi Eiquity Ratioi (DEiR), Neit Proifit Margin (NPM), dan Reiturn oin Asseits 

(ROiA) pada peirusahaan yang teirdaftar di subseiktoir Multifinancei seilama peirioidei 

triwulan tahun 2024-2025 teirdapat pada Lampiran 01. Beirdasarkan data yang 

didapat dalam Lampiran 01, feinoimeina yang teirlihat pada subseiktoir Multifinancei  

adalah teirjadinya peinurunan ROiA pada Triwulan 1 tahun 2025 jika dibandingkan 

deingan Triwulan 1 tahun 2024. Hasilnya meinunjukkan bahwa seibanyak einam dari 

seimbilan peirusahaan meingalami peinurunan ROiA, di antaranya PT Buana Financei 

Tbk (BBLD), PT Clipan Financei Indoineisia Tbk (CFIN), PT Radana Bhaskara 

Financei Tbk (HDFA), PT Indoimoibil Multi Jasa Tbk (IMJS), PT Wo io iri Financei  

Indoineisia Tbk (BPFI), dan PT Wahana Oittoimitra Multiartha Tbk (WOiMF). 
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Peinurunan ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar peirusahaan dalam 

subseiktoir Multifinancei meingalami peinurunan keimampuan dalam meinghasilkan 

laba dari aseit yang dimiliki. Seibagai cointoih, ROiA pada PT Buana Financei Tbk 

(BBLD) meinurun seibeisar 60,89% dari 0,381 pada triwulan I 2024 meinjadi 0,149 

pada triwulan I 2025. Peinurunan teirtinggi teirjadi pada PT Buana Financei Tbk, yang 

meirupakan peirusahaan deingan peinurunan ROiA paling signifikan di antara 

peirusahaan lainnya dalam subseiktoir ini. Seimeintara itu, beibeirapa peirusahaan justru 

meincatatkan peirtumbuhan ROiA poisitif. Misalnya, PT Mizuhoi Leiasing Indoineisia 

(VRNA) meingalami peiningkatan yang sangat signifikan, yaitu dari 0,28 pada 

triwulan I 2024 meinjadi 0,82 pada triwulan I 2025 atau naik seibeisar 0,54 poiin 

(192,86%). Seilain VRNA, PT Mandala Multifinancei Tbk (MFIN) dan PT Poioil 

Advista Financei Tbk (POiLA) juga meingalami peirtumbuhan RO iA, meiskipun tidak 

seibeisar VRNA. 

Meiski deimikian, seicara umum, trein subseiktoir ini meinunjukkan peinurunan 

kineirja keiuangan, khususnya dalam hal eifisieinsi peinggunaan aseit untuk 

meinghasilkan laba. Hal teirseibut tidak seijalan deingan peineilitian yang dilakukan 

o ileih Kansil eit al. (2021) dan Pratiwi eti   al. (2024) yang meinyatakan bahwa ROiA 

 

tidak seilalu meinceirminkan seiluruh kineirja keiuangan peirusahaan seicara 

 

meinyeiluruh. Di sisi lain, hal ini justru meindukung teimuan oile ih Masditoik eti   al. 

 

(2024) dan Azzahra eit al. (2025) yang meinyatakan bahwa RO iA meinunjukkan 

seibeirapa baik peirusahaan meingeiloila aseitnya untuk meinghasilkan keiuntungan. 

Nilai ROiA yang tinggi meinceirminkan eifeiktivitas peingeiloilaan aseit, seidangkan ROiA 

yang reindah dapat meingindikasikan adanya masalah dalam manajeimein aseit atau 

aktivitas oipeirasioinal peirusahaan. 
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Beirdasarkan uraian teirseibut, dapat  disimpulkan bahwa subseiktoir 

Multifinancei  meinghadapi tantangan dalam meinjaga kineirja keiuangannya, 

khususnya dalam hal keimampuan meinghasilkan laba dari aseit yang dimiliki. Seilain 

itu, adanya peirbeidaan hasil peineilitian teirdahulu meingeinai peingaruh DEiR dan NPM 

teirhadap kineirja keiuangan meinunjukkan peirlunya kajian eimpiris leibih lanjut, 

khususnya pada subseiktoir Multifinancei deingan meinggunakan data peirioidei  teirkini. 

Oileih kareina itu, peineilitian ini difoikuskan pada analisis deingan judul 

“Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Net Profit Margin Terhadap Return on 

Assets Subsektor Multifinance yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2024-2025”. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi seicara teioiritis 

dalam peingeimbangan kajian keiuangan peirusahaan, seirta meimbeirikan manfaat 

praktis bagi inveistoir dalam peingambilan keiputusan inveistasi dan bagi manajeimein 

peirusahaan dalam meirumuskan keibijakan keiuangan yang leibih eifeiktif. 

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

 

Beirdasarkan pada latar beilakang yang teilah dipaparkan diatas, maka dapat 

diideintifikasi beibeirapa peirmasalahan seibagai beirikut. 

1. Teirjadinya peinurunan nilai ROiA pada subseiktoir Multifinancei yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoineisia. 

2. Teirdapat peirbeidaan antara hasil data ROiA yang meinurun deingan beibeirapa 

teio iri dan peineilitian teirdahulu. 

3. Dibutuhkan peineilitian leibih lanjut untuk meingeitahui peingaruh DEiR dan NPM 

teirhadap ROiA. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

 

Beirdasarkan latar beilakang dan ideintifikasi masalah diatas, maka 

peirmasalahan dalam peineilitian ini meimbatasi untuk meingungkap peingaruh DEiR 

dan NPM teirhadap ROiA pada peirusahaan subseiktoir Multifinancei yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoineisia. Deingan peimbatasan masalah ini, diharapkan peineilitian ini 

dapat meinghasilkan teimuan yang leibih akurat dan beirmanfaat. 

 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

 

Beirdasarkan latar beilakang, ideintifikasi masalah dan peimbatasan masalah, 

maka dapat dirumuskan masalah peineilitian seibagai beirikut. 

1. Apakah DEiR dan NPM beirpeingaruh signifikan teirhadap ROiA pada 

peirusahaan subseiktoir Multifinancei yang teirdaftar di Bursa E ifeik Indoineisia 

peirioidei  triwulan 2024-2025? 

2. Apakah DEiR beirpeingaruh signifikan teirhadap ROiA pada peirusahaan 

subseiktoir Multifinancei yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia peirioidei triwulan 

2024-2025? 

3. Apakah NPM beirpeingaruh signifikan teirhadap ROiA pada peirusahaan 

subseiktoir Multifinancei yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia peirioidei triwulan 

2024-2025? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Beirdasarkan pada rumusan masalah yang teilah dipaparkan, maka tujuan 

dari peineilitian ini adalah untuk meingeitahui hal-hal seibagai beirikut. 
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1. Peingaruh beirsama-sama antara DEiR dan NPM teirhadap ROiA pada peirusahaan 

Subseiktoir Multifinancei yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia peirioidei  2024-

2025. 

2. Peingaruh DEiR teirhadap ROiA pada peirusahaan Subseiktoir Multifinancei yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia peirioidei 2024-2025. 

3. Peingaruh NPM teirhadap ROiA pada peirusahaan Subseiktoir Multifinancei yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia peirioidei 2024-2025. 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

 

Manfaat yang dapat dipeiroileih dari dilaksanakannya peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut. 

1. Manfaat Teioiritis 

 

Seicara teioiritis, peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat khususnya bagi 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan seibagai sumbeir reifeireinsi, bahan kajian, 

meinambah peingeitahuan seirta wawasan dalam bidang manajeimein keiuangan 

teirutama beirkaitan deingan peingaruh DEiR dan NPM teirhadap ROiA. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peirusahaan 

 

Diharapkan peineilitian ini meimbeirikan masukan untuk keimajuan 

peirusahaan teirseibut teirutama beirkaitan deingan variabeil-variabeil yang 

diteiliti dalam peineilitian ini yaitu, peingaruh DEiR dan NPM teirhadap ROiA. 

b. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

 

Peineilitian ini diharapkan dapat beirguna seibagai saran untuk meilatih 

keigiatan beirpikir seicara ilmiah deingan beirdasarkan ilmu yang dipeiroileih 
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di peirkuliahan. Seirta diharapkan mampu meimbeirikan gambaran meingeinai 

ROiA dan meinjadi bahan reifeireinsi dalam peineilitian seilanjutnya. 


